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Abstrak  
 
Daya saing yang kompetitip dalam penguasaaan soffskill dengan pemanfaatan informasi 
salah satu tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah memberikan solusi berdasarkan kajian 
akademik atas kebutuhan, tantangan, atau persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara 
langsung maupun tidak langsung; Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam di 
universitas muhammadiyah sorong dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan untu menguasai software Accurate sebagai bekal dalam dunia kerja 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan 1 hari diseusaikan dengan Modul dan 
kegiatan di kampus. Mahasiswa sebagai calon intelektual seharusnya bersikap sebagai 
seorang calon intelektual yang harus terus melatih hard skill dan soft skillnya untuk 
menunjang kehidapan yang lebih baik dengan terus belajar untuk 
mengembangkan  intelligence quotient (IQ), emotional quotient (EQ) 
dan spiritualquotient (SQ)nya. Dengan istilah life long education (pendidikan seumur hidup) 
tidak selayaknya lagi ada mahasiswa yang hanya ingin memperoleh gelar dan izajah saja. 
Gelar dan ijazah seharusnya hanya sebagai penghargaan/pengakuan atas penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta keahliannya.seharusnya memiliki tujuan yang sama yaitu 
menjadi mahasiswa yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. Urgensi dari 
pelaksanaan pengabdian ini, karena belum pernah diadakan pelatihan software accurate 
akuntansi sebelumnya dan permintaan dunia kerja terhadap permintaan tenaga kerja yang 
siap pakai. Modul software accurate yang menjadi obyek pelatihan pengabdian adalah Fitur 
Proyek,dengan harapan bahwa peserta pelatihan dapat menguasai program tersebut dengan 
baik dan dapat diterapkan. Dari hasil pelatihan diperoleh bahwa bahwa pelatihan menambah 
wawasan dan dan solusi terhadap pemanfaatan program aplikasi software dalam membantu 
menyelesaikan masalah masalah pencatan dan pembukuan akuntansi dengan melihat 
banyaknya pertanyaan yang diajukan dalam pelatihan dan melihat hasil output yang dibuat 
dari para peserta berupa pelaporan proyeknya, hasil pelatihan bahwa pelatihan harus 
diberikan secara terus menerus dalam kurikulum sehingga lulusan Universitas  
Muhammadiyah Sorong dapat bersaing dalam dunia bisnis. 
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Pendahuluan  
Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sekarang ini sangatlah ketat 
diakibatkan banyaknya orang yang melamar pekerjaan ataupun sedikitnya 
daya tampung pekerja.  Universitas Muhammadiyah Sorong adalah salah 
satu perguruan tinggi yang ada di Papua Barat yang meluluskan mahasiswa 
lebih kurang seribu ribu orang setiap tahunnya. Sudah tentu lulusan tersebut 
akan bekerja dan akan bersaing dengan lulusan  itu sendiri ataupun lulusan 
perguruan tinggi lainnya. Dengan demikian mahasiswa  harus 
mempersiapkan dirinya untuk bersaing sebelum dan setelah dinyatakan lulus 
dalam mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
Mengembangkan hard skill adalah jawaban utama didalam 
keberhasilan untuk mendapatkan pekerjaan tersebut. Namun demikian 
tidaklah cukup hanya kemampuan hard skill saja, tetapi harus diimbangi 
dengan kemampuan soft skill dalam menghadapi berbagai tantangan saat 
melakukan pekerjaan tersebut. Menurut Admin dunia kerja percaya bahwa 
sumber daya manusia yang unggul adalah mereka yang tidak hanya memiliki 
kemahiran hard skill saja, tetapi juga piawai dalam aspek soft skillnya. 
Ditambahkan juga, bahwa dunia pendidikanpun mengungkapkan dengan 
berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat ternyata 
kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola 
diri dan orang lain (soft skill). 
Umumnya kelemahan dibidang soft skill berupa karakter yang melekat 
pada diri seseorang. Butuh usaha keras untuk mengubahnya. Namun 
demikian soft skill bukan sesuatu yang stagnan. Kemampuan ini bisa diasah 
dan ditingkatkan seiring dengan pengalaman kerja. Ada banyak cara 
meningkatkan soft skill. Salah satunya melalui learning by doing. Selain 
itu soft skill juga bisa diasah dan ditingkatkan dengan cara mengikuti 
pelatihan-pelatihan maupun seminar-seminar manajemen. Meskipun, satu 
cara ampuh untuk meningkatkan soft skill adalah dengan berinteraksi dan 
melakukan aktivitas dengan orang lain. Mengikuti organisasi adalah salah 
satu cara untuk berinteraksi dengan orang lain. 
Pengembangan soft skill di perguruan tinggi juga dapat dilakukan 
melalui kegiatan proses pembelajaran dan juga kegiatan kemahasiswaan 
dalam kegiatan ekstra kurikuler atau ko-kurikuler. Hal yang terpenting, 
softskills ini bukan bahan hafalan melainkan dipraktekkan oleh individu yang 
belajar atau yang ingin mengembangkannya.  
Pada saat mahasiswa ingin mengembangkan minat dan bakatnya di 
dalam bidang olah raga umpamanya, acapkali pembimbing kegiatan olah 
raga senantiasa berpusat pada teknik bagaimana memenangkan 
pertandingan yang akan dilakukan oleh mahasiswanya.Menurut “ Syawal 
untuk tahun akademik 2009/2010 telah ditetapkan kebijkan untuk 
mengimplementasikan soft skill dalam proses pembelajaran di setiap masing-
masing prodi/jurusan dari setiap fakultas di lingkungan .  
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Dalam hal ini jelas bahwa, selain mengembangkan hard skill untuk 
mahasiswa  juga dikembangkan soft skill dengan mengimplementasikan soft 
skill tersebut dalam proses pembelajaran. Syawal juga menambahkan bahwa 
proses pengintegrasian soft skill,  menetapkan langkah dalam situasti 
pembelajaran yang: 1) bergeser dari teaching learning center (CTL) 
menuju student learning center (SCL), suatu paradigma baru dalam tatap 
muka. 2) integrasi dan problem based learning. 3) tugas berbasis masalah 
dan aneka sumber. 4) independent learner. 5) penilaian bergeser dari PAP 
menuju PAN. 
Bermula dari sebuah konsep, software Accurate akuntansi merupakan 
sebuah aplikasi atau program yang dirancang khusus untuk memudahkan 
serta mempercepat perhitungan laporan keuangan, neraca dan berbagai 
bentuk laporan keuangan dalam suatu perusahaan. 
Dengan banyaknya transaksi jual beli yang ada, belum lagi jika 
ditambah dana operasional produksi, semuanya membutuhkan suatu 
perhitungan yang cermat, cepat namun tetap akurat. Karena itulah software 
akuntansi ini akan sangat membantu sebuah perusahaan dalam mengolah 
laporan keuangannya. Apalagi software akuntansi saat ini telah 
mengembangkan teknologinya , dapat mengakses data akuntansi kapan dan 
dimana saja dengan data yang ditampilkan secara up-to-date atau real time. 
Tentunya dengan adanya bantuan software ini, kita akan mendapatkan 
beberapa manfaat yang akan langsung dapat kita rasakan diantaranya : a) 
Memudahkan pengerjaan laporan keuangan dalam waktu singkat, b) 
Terhindar dari kesalahan perhitungan, c) Jika terjadi kesalahan input data kita 
hanya perlu memperbaikinya tanpa harus memulai dari awal, d) 
Meningkatkan efisiensi pekerjaan, e) Seluruh proses akan berjalan secara 
otomatis, kita hanya perlu menginput data atau transaksi, f) Membantu dalam 
pengambilan keputusan bisnis dengan tepat karena data yang disajikan 
akurat, g) Mengetahui kondisi keuangan bisnis setiap saat secara real time. 
Mahasiswa sebagai calon intelektual seharusnya bersikap sebagai 
seorang calon intelektual yang harus terus melatih hard skill dan soft skillnya 
untuk menunjang kehidapan yang lebih baik dengan terus belajar untuk 
mengembangkan intelligence quotient (IQ), emotional quotient (EQ) 
dan spiritualquotient (SQ)nya. Dengan istilah life long education (pendidikan 
seumur hidup) tidak selayaknya lagi ada mahasiswa yang hanya ingin 
memperoleh gelar dan izajah saja. Gelar dan ijazah seharusnya hanya 
sebagai penghargaan/pengakuan atas penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta keahliannya.seharusnya memiliki tujuan yang sama yaitu 
menjadi mahasiswa yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. Jika 
mahasiswa telah memiliki penguasaan ilmu pengetahuan, memiliki 
keterampilan  dan memiliki soft skill yang baik maka tidak akan terdapat lagi 
mahasiswa yang hanya sekedar mendapatkan gelar dan ijazah saja. 
Penerapan ilmu pengetahaun dan keterampilan yang diperolehnya akan lebih 
baik. Maka dengan sendirinya kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegara akan lebih baik. 
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METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 1) Persiapan : Team pengabdian mempersiapkan izin dan undangan 
, tempat dan konsumsi serta modul pelatihan yang dibutuhkan termasuk 
contoh secukupnya untuk praktik agar kegiatan berjalan optimal dan efisien. 
2) Pelatihan : Metode simulasi dan contoh diberikan kepada peserta pelatihan  
yang dengan rincian sebagai berikut : a) Memberikan Pelatihan Aplikasi 
Sofware Accurate, Pada bagian ini, peserta tidak diberikan pelatihan dasar 
karena dalam perkuliahan sudah diajarkan namun lebih kepada fitur 
Pelaksanaan Proyek dalam software Accurate. 3) Evaluasi : Evaluasi hasil 
(Result Level), Evaluasi hasil dalam level ke-4 ini difokuskan pada hasil akhir 
(final result) yang terjadi karena siswa telah mengikuti suatu program 
pembelajaran. Termasuk dalam kategori hasil akhir dari suatu program 
pembelajaran diantaranya adalah peningkatan hasil belajar, peningkatan 
pengetahuan, dan peningkatan keterampilan (skills). Beberapa program 
mempunyai tujuan meningkatkan moral kerja maupun membangun team 
work (kerjasama tim) yang lebih baik. Evaluasi hasil akhir ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok peserta 
pembelajaran, mengukur kemampuan siswa sebelum dan setelah mengikuti 
pembelajaran apakah ada peningkatan atau tidak. 
Dibandingkan dengan model evaluasi yang lain, model ini memiliki 
beberapa kelebihan yaitu: 1) Lebih komprehensif, karena mencakup hard 
skill dan soft skill. 2) Objek evaluasi tidak hanya hasil belajar semata tapi juga 
mencakup proses, output dan outcomes. 3) Mudah untuk diterapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persiapan Kegiatan  
Tim Pengabdian mempersiapkan perijinan, tempat dan komponen-
komponen yang diperlukan termasuk peralatan yang digunakan dalam 
pelatihan pengabdian. 1) Tempat dan Pelaksanaan : Pelatihan pengabdian 
dilaksanakan pada  pada hari sabtu , tanggal 18 Mei 2019, di (Ruang 4) 
Fakultas ekonomi program studi manajemen; 2) Persiapan pelaksanaan : 
Persiapan dibagi dalam dua tahapan , pertama persiapan terhadap 
administrasi seperti undangan kepada peserta, pembuatan daftar hadir, 
konsumsi dan modul pelatihan. 3) Mempersiapkan modul yang akan diberikan 
yaitu pelatihan Fitur Proyek dalam software akuntansi Accurate dan petunjuk 
pengunaannya. 
        Modul Project  merupakan salah satu fitur terbaru yang tersedia di 
Accurate Accounting Sofware Ver 4. Modul Project terdiri dari formulir-formulir 
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seperti Material Standar, formulir project standar cost, formulir work price 
analysis, formulir project, formulir material in used, formulir project survey, 
formulir project bill dan formulir ending. Gambar fitur Accurate Project seperti 
diagram dibawah ini. 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
Formulir-formulir yang terdapat pada modul project tersebut berfungsi 
yuntuk memudahkan user dalam melakukan pencatatan akuntansi atas 
aktifitas project yang sedang berjalan. Aktifitas aktifitas pada modul project 
dapat dibuka dengan cara : Klik menu utama Actities – Project. Agar dapat 
mencatat aktifitas  project dengan mudah terlebih dahulu dilakukan 
perisapan-persiapan pada database acciurate. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengatur Akun Project   
Pengaturan akunt default project diperlukan agar ACCURATE dapat 
mencatat/menjurnal aktifitas project kea kun yang tepat sehingga ACCURATE 
dapat menyajikan informasi keuangan yang tepat dan akurat. Memandu user 
(customer) ACCURATE melakukan pengaturan akun default project dengan 
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mengikuti petunjuk berikut ini : 1) Pengaturan akun default project dapat 
dilakukan melalui form preferen – Cost & Profit Center – Multi Project , 2) 
Setting Default account for project cost dengan mengikuti petunjuk berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Default Akun Proyek Dan Biaya 
 
Membuat Daftar Biaya Proyek  
 
Daftar biaya proyel ( List Of Project Cost ) adalah table yang menampilkan 
daftar biaya tenaga kerja dan biaya overhead yang digunakan dalam aktivitas 
proyek. Berikut gambar contoh pengisian Form Project Cost : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Form Pengisian Proyek 
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Membuat Daftar Bahan Baku Proyek   
 
Bahan baku –yang akan digunakan dalam aktivitas proyek dapat 
dimasukan dalam daftar barang dan jasa , Buka Daftar Barang dan Jasa 
dengan cara klik menu List – Item, Kemudian isi form new item dengan 
informasi bahan baku yang digunakan dalam kegiatan proyek.  
 
Membuat Anggaran Biaya Tenaga Kerja dan Overhead Proyek  
Standar biaya proyek terdiri dari standar biaya tenaga kerja dan 
standar biaya overhead. Standar biaya proyek ini diperlukan dalam 
penentuan budget proyek, dimana biaya tenaga kerja dan overhead yang 
dipakai dalam aktivitas proyek tetap akan dihitung berdasarkan actual dari 
biaya tersebut.Selain itu standar cost dari biaya proyek juga berfungsi untuk 
menyesuaikan nilai jual(price) dari biaya proyek dapat dilakukan melalui 
formulir New Project Cost Budget & Price Adjustment dengan cara klik Menu 
Activities – Project – Project Cost Budget & Price Adj. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Form Biaya tenagakerja dan Overhead Proyek  
Membuat Work Prices Analysis  
Pengisian 
informasi bahan 
baku pada Tab 
General 
Pengiriman 
informasi bahan 
baku pada Tab 
GL Account 
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Work Price Analysis adalah analisa formula dari pekerjaan – pekerjaan 
yang dilakukan dalam menyelesaikan suatu proyek. Work Prices Analysis ini 
menampilkan daftar bahan baku dan biaya tenaga kerja dan biaya lainnya 
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam aktifitas proyek. 
Work Price Analysis dapat dibuat dari menu utama Activities – Project – Work 
Price Analysis. 
 
  
 
 
 
  
 
Gambar 3. Detail Tabel Material 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Detail Tabel Cost 
  
 
 
 
 
 
Gambar 5. Formulir diisi berdasarkan petunjuk sesuai modul  
 
Aktivitas Proyek  
Membuat Project Form  
 Formulir Project adalah formulir yang berfungsi untuk mencatat 
semua informasi yang berhubungan dengan aktivitas Proyek yang sedang 
dikerjakan. Formulir Project dapat dibuat dari menu utama Activities – Project 
– Project , kemudian mengisi keterangan header Formulir, Pencatatan 
informasi aktifitas terdiri dari 3 detail informasi sebagai berikut : 
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Informasi General  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Mengisi detail informasi sesuai dengan modul panduan Accurate 
 
 
Informasi RAB ( Rencana Anggaran Biaya ) Proyek   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Form RAB 
 
Detail tabel Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek berisi detail 
pekerjaan –pekerjaan yang dikerjakan dalam menyelesaikan suatu 
proyek. Dalam tabel rencana anggaran proyek ini ditampilkan komponen 
bahan baku dan tenaga kerja per masing-masing detail pekerjaan , 
dimana total RAB ini adalah nilai proyeak yang akan ditagih kepada 
pemilik proyek. Petunjuk membuat anggaran sesuai modul RAB.  
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Gambar 11. Hasil Out Put Material 
 
PROJECT SURVEY  
Formulir project survey merupakan formulir untuk mencatat progress 
penyelesaian proyek. Aktivitas survey proyek biasanya dilakukan sebelum 
penagihan kepada pemilik, sehingga pemilik bisa menyesuaikan antara 
payment schedule dengan progress sesuangguhnya. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Form Proyek Survey 
 
 
PENAGIHAN PROJECT  
         Aktivitas penagihan penyelesaian project kepada pemilik proyek 
dilakukan sesuai dengan payment schedule yang telah disepakati 
sebelumnya. 
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Gambar 9. Form Penagihan Proyek 
 
 
  
  
 
 
 
Gambar 10. Output Tagihan Proyek 
 
Penagihan pekerjaan proyek sesuai dengan persentasi penyelesaian yang 
telah disepakati.  
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  Gambar 11. Penagihan Penuh/ Lengkap 
 
 
 
 
 
 
Pilih Nama Pemilik Proyek 
Pilih Nama Proyek 
Pilih Termin 1= DP 
Pilih nama proyek yang 
akan ditagih 
Pilih termin dengan progress yang 
ingin ditagih  
Abdimas : Papua  Journal  of 
Community Service 
 
 
 44 
Volume 1 Nomor ( 2 ) Halaman : 31-44 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Hasil Output Penagihan Penuh / Lengkap 
 
PROJECT ENDING  
Setelah progress penyelesaian proyek telah lengkap 100% dan seluruh 
penagihan atas proyek tersebut sudah dilunasi oleh pemilik proyek , maka 
dapat membuat formulir penyelesaian untuk mengkonfirmasi proyek yang 
telah dikerjakan.  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Form Akhir Proyek 
 
  
Gambar 13. Form Penutupan Data Proyek 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI  
 
Berdasarkan hasil  pelaksanaan pengabdian dengan metode simulasi 
dan contoh   masih terlihat interupsi dari peserta agar mengulang –ulang 
dalam penginputan aplikasi terutama form form penginputan biaya tenaga 
kerja dan overhead hal ini disebabkan karena modul pelatihan belum dibaca 
sepenuhnya Pendampingan diberikan secara kontinyu terus menerum bagi 
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peserta pelatihan yang ingin menguasai program accurate hingga ke tahap 
mahir  
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